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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa apakah 

Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Bajarbaru, untuk mengetahui dan 

menganalisa apakah Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Bajarbaru dan 

untuk mengetahui dan menganalisa variabel yang berpengaruh dominan terhadap 

terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis 

penelitian survey Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 28 

(dua puluh delapan) orang responden. Sampel ditentukan dengan cara sensus, 

Analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Motivasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja 

Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru, Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

Motivasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai SMKN 

2 Kota Banjarbaru dan Variabel yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja 

Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru adalah Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(X1). R Square sebesar 0,633 yang berarti besarnya variasi sumbangan seluruh 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya adalah 63,3% sedangkan sisanya 

26,7% dijelaskan oleh sebab lain diluar dari penelitian ini. 

 

Kata kunci  : Pengembangan Sumber Daya Manusia, Motivasi dan Kinerja 
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The purpose of this research is to find out and analyze whether Human 

Resource Development has a significant effect simultaneously on Employee 

Performance at SMKN 2 Kota Bajarbaru, to find out and analyze whether Human 

Resource Development has a significant effect partially on Employee 

Performance at SMKN 2 Kota Bajarbaru and to find out and analyze the variables 

that have a dominant influence on employee performance at SMKN 2 Banjarbaru 

City. 

The research method uses a quantitative approach with survey research. 

Data were collected by distributing it to 28 (twenty eight) respondents. The 

sample was determined by census, data analysis using Multiple Linear 

Regression. 

The results of this study indicate that Human Resource Development and 

Motivation have a significant simultaneous effect on Employee Performance of 

SMKN 2 Banjarbaru City, Human Resource Development and Motivation have a 

partially significant effect on Employee Performance of SMKN 2 Banjarbaru City 

and variables that have a dominant influence on Employee Performance of SMKN 

2 Banjarbaru City is Human Resources Development (X1). R Square of 0.633, 

which means the amount of variation in the contribution of all independent 

variables to the dependent variable is 63.3% while the remaining 26.7% is 

explained by other reasons outside of this study. 

 

Keywords: Human Resource Development, Motivation and Performance 

 

PENDAHULUAN 

Pegawai administrasi SMKN 2 Kota Banjarbaru lebih banyak didominasi 

pegawai non PNS dimana gaji yang diterima tidak sama dengan yang berstatus 

PNS serta tidak ada tunjangan seperti yang diterima PNS, untuk itu Pemerintah 

daerah dan sekolah agar motivasi pegawai diperhatikan agar pegawai dapat 

bekerja dengan baik. 

Menurut Mangkunegara (2004) kinerja adalah hasil kinerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah motivasi, 

kompetensi, kepemimpinan dan lingkungan kerja (Pramudyo,2010). Menurut 

(Wahyuni, 2013) faktor yang mempengaruhi kinerja meliputi : motivasi 

kerja, kemampuan, lingkungan kerja, disiplin kerja, kepemimpinan dan 

kepribadian. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis sangat tertarik melakukan 

penelitian mengenai Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi, dimana 

penulis menampilkan dengan judul “Pengaruh Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Bajarbaru 

(Studi Pada Pegawai Administrasi SMKN 2 Kota 
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ALAT DAN METODE PENELITIAN 

 

Tipe Penelitian 

Adapun lokasi pada penelitian ini adalah pada Jl. Nusantara Kelurahan 

No.1, RT.07/RW.05, Loktabat Sel., Kec. Banjarbaru Selatan, Kota Banjar Baru, 

Kalimantan Selatan 70721. 

 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang didalamnya terdapat 

sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh tanggapan dan informasi 

dari responden. 

1. Pengukuran Kuesioner 

Berdasarkan kuasioner yang digunakan sebagai alat peneitian ini, 

pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala ini meminta 

responden menunjukan tingkat persetujuan atau ketidak setujuannya terhadap 

serangkaian pertanyaan tentang suatu objek (Sugiyono, 2015). Alat ukur yang 

digunakan adalah kuesioner yang akan di uji validitas  dan reliabilitasnya. 

Kinerja Pegawai akan diukur dari Pengembangan SDM dan Motivasi. Untuk 

masing-masing responden mempunyai 5 alternatif jawaban (Skala Likert). 

Masing-masing prioritas dari kelima point tersebut, yaitu: 

1.  Sangat setuju (SS) : diberi nilai 5 

2.  Setuju (S)   : diberi nilai 4 

3.  Netral (N)              : diberi nilai 3 

4.  Tidak setuju (TS)  : diberi nilai 2 

5.  Sangat tidak setuju (STS): diberi nilai 1 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Agar instrumen yang dipakai dalam penelitian ini dapat berfungsi 

sebagaimana yang diharapkan, maka instrumen tersebut perlu diuji validitas 

dan reliabilitasnya. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Koefisien validitas menggambarkan tingkat kemampuan 

instrumen untuk mengungkap data atau informasi dari variabel yang 

diukur. 

Teknik pengujian validitas menggunakan teknik korelasi product 

moment dari pearson dengan tingkat signifikansi 5% untuk mengetahui 

keeratan pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan 

cara mengkorelasikan antara skor item pernyataan terhadap skor total. 

Apabila nilai total pearson correlation > 0,3, atau probabilitas kurang 

dari 0,05 maka item tersebut valid Suharsimi Arikunto, (2015:146 ). 

 

b.  Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah tingkat kemampuan suatu instrumen penelitian 

untuk dapat mengukur suatu variabel secara berulangkali dan mampu 

menghasilkan informasi atau data yang sama atau sedikit sekali 

bervariasi. Dengan kata lain instrument tersebut mampu menunjukkan 
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keakuratan, kestabilan dan konsistensi dalam menghasilkan data dari 

variabel yang diukur Suharsimi Arikunto, (2015:171). 

Teknik pengujian reliabilitas menggunakan koefisien alpha 

cronbach dengan taraf nyata 5%, Jika koefisien korelasi lebih besar dari 

nilai kritis atau jika nilai alpha cronbach lebih besar daripada 0,6 maka 

item tersebut dinyatakan reliabel. Koefisien alpha kurang dari 0,6 

menunjukkan reliabilitas yang buruk, angka sekitar 0,7 menunjukkan 

reliabilitas dapat diterima dan angka di atas 0,8 menunjukkan reliabilitas 

yang baik. Sekaran (2015:311). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini juga menggunakan analisis inferensial untuk menguji 

pengaruh Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi 

terhadap Kinerja dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Model analisis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan 

perangkat lunak komputer (software) program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 21.0 for Windows, dengan rumus sebagai berikut : 

Y = β0 +β1X1 + β2X2 +ε 

Keterangan : 

Y  = Kinerja 

β0  = Konstanta (intersep) 

β1, β2 = Koefisien regresi 

X1  = Pengembangan Sumber Daya Manusia 

X2 = Motivasi 

ε  = Kesalahan pengganggu 

4. Pengujian Hipotesis 

1. Hipotesis I (Uji Serempak) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama 

variabel bebas terhadap varibel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau 

tidak,maka digunakan probability sebesar 5% (α= 0,05). (Santoso, 2012 

:300). 

1). Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 

2).  Jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak H1diterima. 

2. Hipotesis II (Uji Parsial) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikatnya. 

Untuk mengetahui signifikan atau tidak,maka digunakan 

probability sebesar 5% (α= 0,05). 

Dengan aturan sebagai berikut (Santoso, 2012 :269). 

1. Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1ditolak  

2. Jika sig < ά (0,05), maka H0ditolak H1diterima 

 

 

3) Hipotesis III Uji Dominan 

Untuk menguji hipotesis ketiga, Untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi masing-masing variabel bebas dan yang paling menentukan 

(dominan) pengaruhnya terhadap variabel terikat suatu model regresi 

linier, maka digunakan koefisien Beta (Beta Coefficient) setiap variabel 
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yang distandarisasi (standardized cofficient). Nilai beta (β) terbesar 

menunjukkan bahwa variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh yang 

dominan terhadap variabel terikat. (Sritua, 2011:12). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sebagaimana telah dirumuskan sebelumya bahwa dalam penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis : 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi berpengaruh secara 

parsial terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru. 

3. Variabel yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota 

Banjarbaru adalah Motivasi (X2). 

Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat 

signifikansi 0,05 (a = 0,05), Untuk mengkaji kebenaran hipotesis – hipotesis 

tersebut digunakan analisis regresi linier. Pada analisis regresi ini akan dilakukan 

uji serentak atau uji F serta parsial atau uji t dengan nilai t tabel =df = n – k – 1 = 

28-2-1=25=2,060 dan F tabel = df1= k-1= 2-1=1 df2=n-k=28-2=26=4,230, 

adapun rekapitulasi analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1 Rekapitulasi Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Motivasi (X2) Terhadap 

Kinerja (Y) Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru. 

 

  Variabel 

Koefisien 

Regresi 

(bi) t hitung 

 

 

 

t tabel beta Sig 

Konstanta 1,295  

Pengembangan SDM (X1)  0,244 4,107 2,060 0,582 0,000 

Motivasi (X2) 0,117 2,247 2,060 0,319 0,034 

Konstanta =  1,295 F hitung =  21,530 

Multiple R =  0,795 F tabel = 4,230 

R square (R2) =  0,633 Sig = 0,000 

    Pada tabel 1 dapat dilihat R Square sebesar 0,633 yang berarti besarnya 

variasi sumbangan seluruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya adalah 

63,3% sedangkan sisanya 28,7% dijelaskan oleh sebab lain diluar dari penelitian 

ini, berdasarkan hasil R2 yang diperoleh dalam penelitian ini mendekati 1 (satu) 

maka dapat dikatakan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 

kuat. Jika R2 yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin 

kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Sebaliknya jika R2 makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,295 + 0,244X1 + 0,117X2 +e 
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Dimana : 

a =    Nilai Constanta sebesar 1,295 menunjukkan jika Pengembangan 

Sumber Daya Manusia , Motivasi dan Sikap dianggap konstan maka 

nilai kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru 1,295 

b1  =       0,244 adalah elastisitas anatar variabel Pengembangan Sumber Daya 

Manusia   (X1) dengan variabel kinerja Pegawai (Y). Artinya setiap 

penambahan atau kenaikan satu satuan variabel Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (X1), maka nilai kinerja Pegawai (Y) akan naik rata – 

rata sebesar 0,244 satuan dengan asumsi jika variabel Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (X1) tersebut ada perubahan atau konstan. 

Dengan kata lain apabila terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) maka variabel kinerja 

pegawai (Y) SMKN 2 Kota Banjarbaru akan meningkat sebesar rata 

rata 0,244% dengan asumsi variabel bebas tidak mengalami perubahan 

atau konstan. 

B2  =     0,117 adalah elastisitas anatar variable Motivasi   (X2) dengan variabel 

kinerja Pegawai (Y). Artinya setiap penambahan atau kenaikan satu 

satuan variabel Motivasi (X2), maka nilai kinerja Pegawai (Y) akan 

naik rata – rata sebesar 0,117 satuan dengan asumsi jika variabel 

Motivasi (X2) tersebut ada perubahan atau konstan. Dengan kata lain 

apabila terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel Motivasi (X2) maka 

variabel kinerja pegawai (Y) SMKN 2 Kota Banjarbaru akan meningkat 

sebesar rata rata 0,117% dengan asumsi variabel bebas tidak mengalami 

perubahan atau konstan. 

Pembahasan 

(1) Uji Hipotesis I : Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi 

berpengaruh secara simultan Terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota 

Banjarbaru. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dilihat Pengembangan 

Sumber Daya Manusia dan Motivasi berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru, hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan statistik dengan menggunakan program bantuan 

perhitungan statistik versi 21.0 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2 Pengaruh Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 184.108 2 92.054 21.530 .000b 

Residual 106.892 25 4.276   

Total 291.000 27    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

Dari tabel 2 diatas dapat disimpulkan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Motivasi berpengaruh secara simultan Terhadap Kinerja, karena 

nilai F hitung > F tabel, F hitung =  21,530 dan F tabel = 4,230. Maka 21,530 

> 4,230 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
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Kinerja pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru akan menjadi baik jika 

pekerjaan pegawai pada SMKN 2 Kota Banjarbaru khususnya pada Pegawai 

Administrasi SMKN 2 Kota Banjarbaru dilakukan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia dengan baik oleh sekolah dan Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Selatan karena banyak yang masih berstatus honorer jika dikembangkan akan 

menjadikan pegawai bekerja dengan semangat dan lebih baik lagi selain itu 

Motivasi juga merupakan hal yang penting dalam pekerjaan SMKN 2 Kota 

Banjarbaru yaitu dengan cara sekolah dan Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Selatan untuk dapat memperhatikan kersejahteraan pegawai, memberikan 

dukungan dan pemberian gaji dengan tepat waktu dan peningkatan setiap 

tahunya.  

Temuan penelitian ini merupakan temuan baru dalam penelitian ini. 

Dengan demikian hipotesis pertama adalah Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Motivasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai 

SMKN 2 Kota Banjarbaru dapay diterima atau teruji 

(2) Uji Hipotesis II: Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi 

berpengaruh secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota 

Banjarbaru.  

Berdasarkan tabel hasil penelitian dapat dilihat Pengembangan Sumber 

Daya Manusia dan Motivasi berpengaruh secara parsial Terhadap Kinerja 

Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru, hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan statistik dengan menggunakan program bantuan perhitungan 

statistik versi 21.0 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3 Pengaruh Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.295 2.358  .549 .588 

TOTAL_

X1 

.244 .060 .582 4.107 .000 

TOTAL_

X2 

.117 .052 .319 2.247 .034 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada tabel 3 diatas, variabel 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru karena nilai t hitung > t 

tabel yaitu 4,107>2,060 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Kinerja pegawai akan menjadi baik, jika seluruh pegawai 

mendapatkan Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan baik seperti 

pemberian pelatihan untuk peningkatan pengetahuan dan peningkatan status 

kerja dari honorer menjadi jenjang yang lebih tinggi lagi. 

Variabel Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru karena nilai t hitung > t tabel yaitu 2,247 

>2,060 dan signifikansi 0,034 < 0,05. 

Motivasi harus diperhatikan pada SMKN 2 Kota Banjarbaru kepada 

pegawainya hal ini bisa dilakukan seperti memberikan gaji dan penghasilan 
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lainnya dengan tepat waktu, memberikan dukungan, penghargaan serta 

menjalin hubungan yang baik.  

Dengan demikian hipotesis kedua yang mengatakan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia dan Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru adalah benar atau teruji. 

(3) Uji Hipotesis III: Variabel Yang Berpengaruh Dominan Terhadap 

Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru Adalah Pengembangan 

Sumber Daya Manusia. 

Berdasarkan tabel hasil penelitian dapat dilihat variabel Pengembangan 

Sumber Daya Manusia merupakan variabel yang dominan berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru karena nilai beta 

variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) 0,582 > nilai beta 

variabel Motivasi (X2) 0,319. 

Pengembangan Sumber Daya Manusia sangat di harapkan pegawai  

SMKN 2 Kota Banjarbaru dikarenakan saat ini pegawai administrasi banyak 

yang berstatus honorer, saat ini pemerintah sudah berupaya meningkatkan 

atau mengembangkan guru honorer menjadi guru PPPK, kedepanya pegawai 

administrasi juga di harapkan akan mendapat perhatian. Temuan penelitian 

ini merupakan temuan baru dalam peneliian ini karena pada penelitian 

terdahulu tidak dilakukan analisa terhadap variabel yang berpengaruh 

dominan. 

Dengan demikian hipotesis ketiga yang mengatakan variabel yang 

berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru 

adalah Motivasi adalah salah atau tidak teruji. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota Banjarbaru. 

3. Variabel yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai SMKN 2 Kota 

Banjarbaru adalah Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1). 
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